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ABSTRAK

Penggalian top-k  frequemt closed  iremsets dengan algoritma TFP tanpa
menggunakan minimum support merupakan salah satu penelitian yang menank untuk
diaplikasikun dalam analisis asosiasi. Di sisi lain, dalam dunia retail, penggunaan
parameter batasan gradient perfu dilibutkan dalam analisis asosiasi agar dapat
melakukan penyarngan itemset dengan mengacu pada suatu batasan gradient tertentu,
sebagaimana dilakukan dalam algoriuna Frequent Closed Constrained Gradient Mining
(FCCGM). Namun demikian, FCCGM masih mengharuskan pengguna  unwk
menentukan nilal minimum support. Sehingga, penggabungan algoritma TFP dan
FCCGM menjadi menank untuk dilakukan.

Dalam pencliian  ini, algonitma  TFP  dilakukan modifikasi agar dapat
dibangkitkan rop-k frequent closed itemser dengan batasan gradient tanpa penentuan
nilai minumum support. Hasil modifikasi algoritma, yvang disebul top-k frequent closed
constrained gradien! itemsets. melibatkan beberapa langkah tambahan  terhadap
algoritma. TFP. Tambuahan langkah tlersebut antara lain berupa pembangkitan nilai
minimum support secara dinamis untwk membebaskan pengguna dalam menginisialisasi
nilai minimum support tersebut dan langkah perhitungan gradient untuk masing-masing
item yang terdapat dalam basis data. Selaan itu. modifikasi terhadap tabel global header
dilakukan untuk menyimpan hasil perhitungan gradient untuk masing-masing itemnya.
Langkah pemangkasan gradient pada FP-Tree yang terbentuk, yaitu pemangkasan item
yang tidak memenuly batasan gradient yang diinginkan, dilakukan tepat sebelum proses
penggalian frequent closed itemset dijulunkan. Terakhir, modifikasi terhadap langkah
pembangkitan hasil penggalian frequent closed ftemset dilakukan agar hasil akhir dari
frequent closed itemsets dapat disimpan secara terurut berdasarkan milai gradient dan
support tertinggi.

Hasil up  coba menunjukkan bahwa program  yang dibuat  mampu
membangkitkan  fop-k  frequenr closed itemser dengan nilai gradient dan support
lertinggl tanpa batasan mimmum support pada basis data retail. Waktu komputasi yang
diperlukan untwk membangkitkan rop-k frequent closed wremsetr bergantung pada
kedalaman FP-Tree yang terbentuk dan transaksi yang dianalisis. Semakin dalam FP-
Tree terbentuk, maka semakin besar wakis komputasi yang diperlukan untuk melakukan
proses penggalian .

Kata Kunci: bisnis retail, analixis asosiasi, top-k frequent closed itemsets, batasan
eradient.

PENDAHULUAN

Dunia retail selalu mengalim perkembangan vang sangat pesat. Untuk sebuah
retail yang cukup besar, bisa terjadi ratusan transaksi dalam setiap harinya, schingga





